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Abstract

This research aims to examine the influence of capital structure and liquidity on earnings quality of
infrastructure, utilities, and transportation companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2018 to
2021. The research uses a quantitative research method with panel data. The data source used in this study
is secondary data. The secondary data used in this study were financial statements of basic industry and
chemical manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange, obtained through links from
http://www.idx.co.id and http://idnfinancials.com, as well as other related websites. The population of this
study is infrastructure, utilities, and transportation companies listed on the Indonesia Stock Exchange from
2018 to 2021, totaling 70 companies. The sampling technique used in this article is purposive sampling with
a sample size of 18 companies, for a total of 72 company data over a four-year period. The results of the
research indicate that earnings growth does not significantly affect earnings quality, while liquidity has a
significant effect on earnings quality. These results were obtained through data analysis using EVIEWS9.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur modal dan likuiditas terhadap kualitas laba
perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai
dengan tahun 2021. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data panel. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, yang diperoleh melalui tautan dari http://www.idx.co.id dan http://idnfinancials.com , serta sebagai
situs web terkait lainnya. Populasi penelitian ini adalah perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018 sampai dengan tahun 2021 yang berjumlah 70 perusahaan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam artikel ini adalah purposive sampling dengan jumlah
sampel 18 perusahaan, dengan total data 72 perusahaan selama periode empat tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan laba tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba, sedangkan
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Hasil tersebut diperoleh melalui analisis data
menggunakan EVIEWS9.
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PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan perusahaan di Indonesia bergerak dengan pesat, munculnya perusahaan
baru membuat persaingan yang begitu ketat. Perusahaan berkembang di Indonesia memerlukan
laporan keuangan labanya berkualitas. Laporan keuangan di butuhkan perusahaan untuk
menentukan kualitas laba usahanya. Laporan keuangan ialah bagian dari informasi perusahaan yang
wajib untuk dipublikasikan kepada pihak yang membutuhkan bentuk dari pertanggungjawaban
kinerja manajemen pada perusahaan. Laporan laba rugi ialah komponen dari laporan keuangan
dimana untuk memperlihatkan laba (earnings) untuk periode tersebut (Ardianti, 2018).

Pesatnya pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi di dunia membuat persaingan antar
perusahaan semakin ketat bukan hanya di Indonesia tetapi di seluruh belahan dunia. Kondisi
tersebut mendorong perusahaan untuk dapat bersaing dan bertahan dalam bisnisnya. Dari
banyaknya informasi yang diperlukan pihak eksternal dalam menilai kinerja perusahaan adalah
laporan keuangan (Rohmansyah et al., 2022). Laporan keuangan digunakan sebagai sumber
informasi untuk menilai suatu perusahaan, informasi perusahaan berupa laba di laporan keuangan
khusus untuk pengguna laporan keuangan yang melakukan kontrak untuk mengambil keputusan
sebuah investasi menjadi suatu informasi yang penting (Arisonda, 2018). Perkembangan pasar dan
regulasi pelaporan keuangan, pengguna laporan keuangan butuh informasi laporan keuangan
yang berkualitas agar mengambil keputusan yang tepat (Wijaya, 2020).

Kualitas laba adalah laba yang asli dan akurat yang menggambarkan laba operasional
perusahaan, kualitas laba serta pengukuran nya dapat dikelompokkan berdasarkan dengan
menentukan kualitas laba, yaitu: menurut sifat runtun-waktu laba, dimana kualitas laba meliputi:
persistency, predictabilities atau kemampuan prediksi, dan serta variabilitas. Kualitas laba menurut
hubungan pada laba-kas-akrual yang bisa diukur berbagai macam ukuran, yang mana yaitu: rasio
kas operasi bersama laba, perubahan akrual total, estimasi abnormal, discretionary accruals atau
akrual abnormal (DA), serta estimasi hubungan akrual-kas. Kualitas laba bisa didasarkan dengan
rencana Kualitatif Kerangka Konseptual serta bisa menurut keputusan implementasi (Wati & Putra,
2017).

PT AirAsia Indonesia Tbk (CMPP) merupakan salah satu maskapai penerbangan Indonesia,
pada paruh pertama tahun 2021 pendapatan (CMPP) kurang memuaskan. Menurut laporan
keuangan yang dirilis berdasarkan data keterbukaan Bursa Efek Indonesia (BEI), pendapatan
perdagangan CMPP Anjlok 196,24 persen menjadi Rp 453,41 miliar pada akhir Juni 2021. Pada
periode yang sama tahun 2020, CMPP masih berhasil membukukan pendapatan sebesar Rp1,34
triliun. CMPP membukukan pendapatan tertinggi dari penjualan tiket penumpang sebesar Rp319,11
miliar. Dilanjut pendapatan penumpang lain-lain sebesar Rp 56,21 miliar. Untuk kargo sebesar Rp
45,22 miliar dan charter sebesar Rp 32,87 miliar.

Sementara itu, rugi bersih yang diatribusikan kepada pemilik induk perusahaan tercatat Rp
1,16 triliun naik 28,49 persen, sedangkan rugi bersih semester | 2020 sebesar Rp 909,07 miliar.
Beban usaha bersin CMPP dapat ditekan sebesar Rp 1,50 triliun, atau 59,65 persen, pada paruh
pertama tahun 2021, dibandingkan dengan Rp 2,39 triliun pada periode yang sama tahun 2020.
Pada paruh pertama tahun 2021, total aset CMPP diperjualbelikan menjadi 9,02 persen. Rp 5,57
triliun sementara mencapai Rp 6,08 triliun pada 2020. Pendapatan meningkat 58% menjadi Rp 1,33
triliun pada kuartal pertama 2019 dibandingkan periode yang sama tahun lalu pada 2018 sebesar
Rp 843 miliar. Berdasarkan laporan keuangan perseroan, pada kuartal 1-2019 AirAsia masih
tercatat membukukan rugi bersih senilai Rp 93,79 miliar. Jumlah tersebut turun dibandingkan
periode yang sama tahun lalu sebesar Rp 218,67 miliar (Kompas.com, 2021) dan (CNBCIndonesia,
2019). Berdasarkan laporan keuangan, penurunan signifikan pada pendapatan dan peningkatan
kerugian bersih yang dialami oleh PT AirAsia Indonesia Tbk (CMPP) pada paruh pertama tahun
2021 jika dikaitkan dengan kulaitas laba maka dapat menunjukkan penurunan. Penurunan
pendapatan dapat mengindikasikan penurunan kualitas laba, karena hal tersebut dapat membuat
perusahaan sulit untuk mempertahankan kinerja finansialnya dan memberikan hasil yang konsisten.

Dari fenomena yang ada, peneliti melihat ada nya naik turun pendapatan pada industri
Transportasi. Dimana industri tersebut kontribusinya cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi
di indonesia. Selanjutnya hal tersebut di atas bisa dikaitkan dengan beberapa penelitian sebelumnya
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seperti yang dilakukan oleh Anggrainy, (2019), Rohmansyah et al., (2022) dan Santoso &
Handoko, (2022) yang menjelaskan tentang Struktur Modal berpengaruh negatif terhadap kualitas
laba perusahaan, Perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi akan mengakibatkan
discretionary accruals menjadi rendah, jadi kualitas laba yang dihasilkan tinggi. Leverage
berpengaruh secara signifikan terhadap discretionary accruals karena tingkat leverage suatu
perusahaan menjadi salah satu hal yang dipertimbangkan oleh investor dalam membuat keputusan
investasi. Hal ini dikarenakan besar kecilnya tingkat utang suatu perusahaan sangat mempengaruhi
kualitas laba perusahaan tersebut. Hasil penelitan ini didukung oleh landasan teori sebelumnya yang
menyebutkan bahwa konflik keagenan dapat memungkinkan pihak manajemen untuk tidak
berupaya memaksimalkan keuntungan perusahaan dengan meningkatkan kinerja perusahaan, akan
tetapi pihak manajemen mendanai biaya operasional nya melalui utang perusahaan.

Begitupun juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Angraini & Septiano, (2019),
Marpaung, (2019) dan Septiano et al., (2022) yang menjelaskan likuiditas tidak berpengaruh
terhadap kualitas laba, Berarti bahwa perusahaan mampu menutupi hutang lancar dengan aktiva
lancar yang dimiliki oleh perusahaan dan akan semakin tinggi pula kualitas labanya. Perusahaan
yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan lebih menarik perhatian para investor daripada
perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah.

Adapun penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya dimana kebanyakan
menggunakan objek penelitian pada perusahaan manufakur, sedangkan disini penulis mencoba
untuk meneliti pada perusahaan jasa yakni sektor Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi. Hal ini
menjadi daya tarik bagi peneliti karna kebanyak perusahaan jasa pada tahun 2019 sampai 2021
masih mengalami kerugian disebabkan oleh pandemi.

LITERATUR REVIEW DAN HIPOTESIS

Struktur Modal

Menurut (Supomo & Amanah, 2019) Struktur modal adalah kombinasi antara total hutang
dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Jika aset perusahaan lebih besar dibiayai oleh
hutang perusahaan maka risiko keuangan akan kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar
hutang-hutangnya juga semakin besar. Untuk mengatasi risiko gagal bayar tersebut perusahaan
akan mengeluarkan biaya sehingga menyebabkan penurunan laba perusahaan, jika perusahaan
memiliki kewajiban yang lebih besar daripada seluruh kekayaannya sendiri maka perusahaan
tersebut akan merasa terbebani bunga pinjaman sehingga ketika perusahaan mendapatkan laba yang
lebih diutamakan adalah pembayaran bunga pinjaman dibandingkan dengan pembayaran deviden.

Dalam teori agensi, struktur modal yang terlalu banyak mengandalkan hutang juga dapat
memicu terjadinya konflik kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan. Hal
ini karena manajemen perusahaan cenderung lebih memilih untuk meminjam uang daripada
menggunakan modal sendiri, karena dengan begitu mereka dapat mempertahankan kendali atas
perusahaan tanpa harus membagikan kepemilikan kepada pemilik perusahaan. Namun, keputusan
manajemen tersebut dapat mengabaikan risiko kebangkrutan dan dapat merugikan pemilik
perusahaan. Oleh karena itu, pemilik perusahaan harus memonitor keputusan manajemen
perusahaan dalam menggunakan struktur modal dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk
meminimalkan risiko kebangkrutan dan keuntungan yang merugikan.

Likuiditas

Menurut (Mappadang, 2021) Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang jangka pendek. Perusahaan yang dapat menjaga ketersediaan likuiditas akan membiayai
operasional perusahaan untuk meningkatkan penjualan. Peningkatan kinerja perusahaan akan
berdampak pada peningkatan kualitas laba yang semakin tinggi. Rasio likuiditas dan rasio industri
yang tinggi masih mempengaruhi peningkatan kinerja dan peningkatan laba.

Kualitas Laba
Menurut Anggrainy, (2019) Kualitas laba adalah laba yang dilaporkan dalam laporan
keuangan aktual perusahaan, serta besarnya selisih antara laba aktual dengan laba bersih yang
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dilaporkan. Kualitas laba harus dipahami oleh investor dan calon investor, serta pengguna informasi
keuangan lainnya.

Struktur Modal adalah analisis untuk mengukur sejauh mana kegiatan operasional
perusahaan dibiayai dengan hutang. Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa banyak dana
yang diberikan oleh pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana yang diperoleh dari
kreditur perusahaan atau untuk mengukur sampai berapa jauh perusahaan telah dibiayai dengan
utang-utang jangka pendek dan jangka panjangnya. Semakin tinggi hutang perusahaan, maka
perusahaan tersebut semakin dinamis. Pihak manajemen lebih terpacu untuk meningkatkan
Kinerjanya agar hutang-hutang perusahaan dapat terpenuhi sehingga dampak positifnya adalah
perusahaan lebih berkembang.

Hubungan antara struktur modal dan kualitas laba perusahaan tidak selalu linear dan
sederhana. Meskipun struktur modal yang lebih tinggi dapat memberikan insentif bagi manajemen
untuk meningkatkan kinerja, terlalu banyak hutang juga dapat mengancam keberlangsungan
perusahaan dan memengaruhi kualitas laba. Oleh karena itu, perusahaan perlu mencari
keseimbangan antara struktur modal yang sehat dan kualitas laba yang optimal untuk mencapai
kinerja finansial yang berkelanjutan. (Pane & Ramadhani, 2021)

Menurut (Rohmansyah et al., 2022), (Anggrainy, 2019), dan (Santoso & Handoko, 2022)
Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas modal. Hal ini terjadi karena tingkat leverage
yang tinggi berpengaruh buruk terhadap kualitas laba dikarenakan semakin tinggi hutang akan
menimbulkan biaya yang tinggi sehingga menurunkan laba perusahaan sehingga akan mendekatkan
kemungkinan perusahaan melakukan pelanggaran kontrak hutang. Dengan demikian, manajemen
akan termotivasi untuk melakukan manajemen laba untuk terhidar dari pelanggaran kontrak hutang,
sehingga kualitas laba yang dihasilkan akan rendah.

Hai: Struktur modal berpengaruh negatif terhadap kualitas laba

Likuiditas adalah perusahaan yang mampu membayar hutang jangka pendek dengan asset
lancar nya. Perusahaan harus mampu mengelolah likuiditas dengan baik, karna likuiditas yang
berlebihan tren pengelolahaan asset lancar tidak optimal bagi manajemen perusahaan. Kualitas laba
dan likuiditas bisa saling mempengaruhi. Kualitas laba yang baik akan memberikan dampak positif
pada likuiditas perusahaan, karena perusahaan akan mampu memperoleh arus kas yang cukup untuk
membayar hutang jangka pendek. Sebaliknya, likuiditas yang buruk dapat memengaruhi kualitas
laba perusahaan. Jika perusahaan tidak mampu membayar hutang jangka pendek pada waktunya,
maka dapat memengaruhi reputasi perusahaan dan kinerja finansialnya. (Wijaya,2020)

Menurut penelitian Angraini & Septiano, (2019), (Marpaung, 2019) dan (Septiano et al.,
2022) menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, berarti bahwa
perusahaan mampu menutupi hutang lancar dengan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan dan
akan semakin tinggi pula kualitas labanya. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi
akan lebih menarik perhatian para investor daripada perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas
yang rendah.

H»: Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian dan Data

Jenis penelitian data yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. jenis data yang
digunakan penulis adalah data panel. Sumber data yang peneliti gunakan adalah data sekunder. Data
didapatkan lewat website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), dan website resmi
perusahaan yang juga mempelajari literatur terkait isu-isu baik di media cetak ataupun elektronik.
Populasi dalam penelitian ini adalah adalah perusahaan Sektor Infrastuktur, Utilitas dan
Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2018-2021. sebanyak 18 perusahaan. Metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Purposive sampling, yaitu
cara mengambil sampel dengan dasar kriteria tertentu yang dibutuhkan oleh peneliti (Sugiyono,
2016).
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Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan elemen yang dijadikan wilayah generalisasi. Elemen
populasi yaitu keseluruhan subjek yang akan diukur, yang merupakan unit yang akan diteliti. Bukan
hanya jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari tetapi populasi meliputi seluruh
karakteristik yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2017).Adapun populasi pada
penelitian ini adalah perusahaan Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2021 yang berjumlah 70 perusahaan.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2017). Teknik sampel yang digunakan pada artikel ini adalah Purposive Sampling.
Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan, kriteria, atau
karakteristik tertentu (Sugiyono, 2017).

Adapun pertimbangan atau kriteria yang peneliti gunakan dalam purposive sampling adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Kriteria Purposive Sampling

No Kriteria Sampel Jumiah
Perusahaan
1 Perusahaan Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di BEI selama 70
periode 2018- 2021.
2 Perusahaan Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi yang tidak terdaftar di BEI secara @)
berturut — turut selama periode 2018- 2021.
3 Perusahaan Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi yang tidak menggunakan mata 1)
uang rupiah (perusahaan menggunkan mata uang dollar)
4 Perusahaan Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi yang tidak mendapatkan laba 27)
secara berturut-turut periode 2018- 2021.
Total Perusahaan 18
Jumlah Observasi = 18 x 4 tahun = 72 72

Dari hasil kriteria pengambilan sampel diatas dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian ini
berjumlah 18 perusahaan infrastuktur, utilitas dan transportasi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam memperoleh data adalah teknik
dokumentasi dengan melihat laporan keuangan tahunan perusahaan sampel. Metode dokumentasi
yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu, Peneliti
mengumpulkan data laporan keuangan tahunan perusahaan dari tahun 2018-2021, yang sesuai
dengan variabel peneliti yaitu Struktur modal, likuiditas dan kualitas laba. Teknik pengumpulan
data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dilakukan
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian (Sugiyono,
2017). Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang diperlukan yaitu dengan mengambil data
keuangan tahunan yang diterbitkan perusahaan Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018 sampai 2021, dengan tahun observasi 4 tahun, maka jumlah
data yang peneliti kumpulkan sebanyak 72 Sampel.

Definisi Operasional Variabel
Tabel 2. Definisi Operasional Variabel

No Variabel Pengertian Pengukuran Sumber
1 Kualitas ~ Kualitas laba adalah laba yang ERC = Arus Kas Operasi (Angraini &
Laba menggambarkan kelanjutan laba EBIT Septiano,
di masa yang akan datang, yang Dimana : 2019)

Dependen  ditentukan  olen  komponen
) akrual dan kondisi kas yang
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No Variabel Pengertian Pengukuran Sumber
menunjukkan keadaan kinerja ERC = Earnings Response
perusahaan yang sebenarnya. Coefficient

EBIT = Laba sebelum pajak

penghasilan
2 Struktur Struktur ~ Modal  Untuk (Pane &
modal mengukur kemampuan o Rahmadhani,
Independen  perusahaan dalam memenuhi .o _ Total Liabilitas 2021)
kewajibannya. Pada penelitian Total Ekuitas

(X1) ini struktur modal dinilai dari
kemampuan modal perusahaan
untuk  membiayai  segala DER = Debt to Equity
kewajiban perusahaan.

3 Likuiditas  Likuiditas merupakan rasio yang CR= Aktiva Lancar (Listyawan,
mengukur kemampuan 2017)
Independen  perusahaan  dalam  jangka Liabilitas Lancar
pendek dengan melihat aktiva .
(X1) lancar perusahaan terhadap Dimana:

hutang lancarnya (hutang dalam
hal ini merupakan kewajiban
perusahaan).

CR = Current Ratio

Teknik Analisis Data
Analisis Statistik Deskriptif

Data yang diolah dan dikumpulkan pada penelitian, kemudian dianalisis menggunkan alat
statistik yang dikenal dengan statikstik deskriptif ialah statistic yang dipakai saat menganalisis data
dengan menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan apa adanya, tanpa
bermaksud mengambil garis besar yang mampu digeneralisasikan atau membuat generalisasi yang
luas (Sugiyono, 2017).

Uji Chow (Uji F)

Uji Chow dipakai untuk memilih kedua model diantara model common effect dan model
fixed effect. Asumsi bahwasanya per unit cross section mempunyai sifat yang sama tidak karena
tiap unit cross section mempunyai tingkah yang berbeda, yang merupakan dasar dari uji chow. Jika
diperoleh nilai prob pada Cross-section Chi-square lebih kecil dari tingkat alpa (o) (0,000 < 0,05),
artinya model Fixed Effect lebih baik digunakan dari pada model Common Effect dan sebaliknya
jika Cross-section Chi-square lebih kecil dari tingakt alpa (o) (0,000 > 0,05), artinya model
Common Effect lebih baik digunakan dari pada model Fixed Effect

Analisis Regresi data Panel Persamaan model regresi Data Panel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

Yit=a+ B1X1it + p2X2it + eit

Keterangan:
Y = Kualitas Laba
a = Konstanta
B1-B, = Koefisien regresi variabel independen
X1 = Struktur Modal
X2 = Likuiditas
€ = Variabel pengganggu (Residual Error).
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Uji Hipotesis
Uji T (Uji Koefisien Regresi)

Menurut Mansuri, (2016), uji t digunakan untuk menguji konstanta yang diduga untuk
mengestimasi persamaan dapat menjelaskan pengaruh variabel dependen terhadap variabel terikat.
Inti pengambilan pada keputusan digunakan dalam uji t ialah sebagai berikut: Jika nilai probabilitas
signifikansi lebih besar > 0,05, maka hipotesis tersebut ditolak. Hipotesis ditolak mempunyai arti
bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jika pada
nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka hipotesis tersebut diterima. Hipotesis mempunyai arti
bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) yang intinya memperkirakan betapa jauhnya kemampuan
modal dalam membuat variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yakni diantara nol
juga satu. Nilai R2 yang kecil bermaksud kemahiran variabel. Koefisien determinasi menjelaskan
variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya, intinya untuk menimbang tingkat
ketetapan dari regresi linear berganda. Pada penelitian ini dipakai Adjusted R square sebab variabel
independen lebih dari satu. Nilai adjusted R Square berkisar antara 0 sampai 1. Apabila R mendekati
angka 0 maka variabel terikat lemah, dan sebaliknya jika mendekati angka 1 maka variabel terikat
kuat (Mansuri, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Statistik
Tabel 3. Deskriptif Statistik

Kualitas Laba Struktur modal Likuiditas
Maximum 15.504 6.912 6.723
Minimum -22.626 0.113 0.219
Mean 1.964 1.320 1.407
Standar Deviasi 4.201 1.144 1.433
Observasi 72 72 72

Kualitas Laba memiliki nilai minimum -22,626 . Sedangkan nilai maksimum adalah
15,504. Diketahui rata-rata (mean) nilai Kualitas Laba adalah 1.964, dan standar deviasinya 4,201
dengan jumlah pengamatan sebanyak 72. Dengan informasi tersebut, kita dapat menarik
kesimpulan bahwa data Kualitas Laba memiliki rentang nilai yang cukup lebar, yaitu dari -22,626
hingga 15,504. Rata-rata nilai Kualitas Laba sebesar 1,964 menunjukkan bahwa secara keseluruhan,
entitas yang diamati memiliki kualitas laba yang positif. Namun, standar deviasi yang cukup tinggi
(4,201) menunjukkan bahwa nilai-nilai Kualitas Laba tersebar cukup jauh dari nilai rata-ratanya,
sehingga perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui penyebab variasi tersebut

Struktur modal memiliki nilai minimum 0,113, sedangkan nilai maksimum adalah 6,912.
Rata-rata (mean) nilai Struktur modal adalah 1,319 dan standar deviasi nya 1,144 dengan jumlah
pengamatan sebanyak 72. Dengan informasi tersebut, kita dapat menarik kesimpulan bahwa data
Struktur Modal memiliki rentang nilai yang relatif sempit, yaitu dari 0,113 hingga 6,912. Rata-rata
nilai Struktur Modal sebesar 1,319 menunjukkan bahwa secara keseluruhan, entitas yang diamati
memiliki struktur modal yang memadai. Standar deviasi yang cukup rendah (1,144) menunjukkan
bahwa nilai-nilai Struktur Modal cenderung berkumpul dekat dengan nilai rata-ratanya.

Likuiditas memiliki nilai minimum 0,219, sedangkan nilai kualitas laba maksimum
adalah 6,723. Rata-rata (mean) nilai Likuiditas adalah 1,407, dan standar deviasinya 1,432 dengan
jumlah pengamatan sebanyak 72. Dengan informasi tersebut, kita dapat menarik kesimpulan bahwa
data Likuiditas memiliki rentang nilai yang cukup lebar, yaitu dari 0,219 hingga 6,723. Rata-rata
nilai Likuiditas sebesar 1,407 menunjukkan bahwa secara keseluruhan, entitas yang diamati
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memiliki likuiditas yang cukup baik. Namun, standar deviasi yang cukup tinggi (1,433)
menunjukkan bahwa nilai-nilai Likuiditas tersebar cukup jauh dari nilai rata-ratanya, sehingga perlu
dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui penyebab variasi tersebut.

Hasil Uji Normalitas

Data uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan terdapat atau
mempunyai distribusi normal atau dalam kata lain dapat mewakili populasi yang sebenarnya
normal. Pengujian ini menggunakan metode grafik histogram dan uji statistik Jarque-Berra (JB
test).

16

Series: Standardized Residuals
14 — Sample 2018 2021
Obsenations 68

12 |
Mean 8.39%-17
104 T Median -0.020827
Maximum 1.965152
Minimum -2.373584
Std. Dev. 0.809164
Skewness -0.044507

4 Kurtosis 3.178835
2 Jarque-Bera  0.113065

Probabilit 0.945036
0 = Y

T T T ] L L I A
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Data

Hasil analisis metode Jarque-Bera Test setelah dilakukan dengan menggunakan LN,
menunjukkan bahwa nilai probability yang diperoleh sebesar 0,945036 dengan tingkat signifikan
yang digunakan 0,05 maka diperoleh hasil (0,945036>0,05). Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel likuiditas dan Ukuran Perusahaan telah terdistribusi secara normal.

Hasil Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas yaitu kondisi dimana adanya kaitan antara variabel independen, sebab
memasukkan sebagian variabel independen, akibatnya multikolinieritas tak akan terjadi pada
persamaan regresi sederhana (yang terlibat dalam satu variabel dependen dan satu variabel
independen)

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

C LOGX1 LOGX2
C 0,010 0,002 0,001
LOGX1 0,002 0,024 0,018
LOGX2 0,002 0,018 0,028

Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan EViews 9,2023

Dilihat dari tabel di atas nilai Struktur modal terhadap Likuiditas sebesar 0,018 < 0,8.
dimana semua nilai itu lebih kecil dari 0,8 berarti data tersebut terbebas dari multikolinearitas .

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Variable Coefficient Std, Error t-Statistic Prob,
LOGX1 -0,247 0,729 -0,338 0,736
LOGX?2 -1,275 0,799 -1,596 0,115

Sumber : Data Sekunder yang diolah dengan Eviews 9, 2023
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Hasil tabel 4 nilai Prob, Struktur modal sebesar 0,736, dan nilai Prob, Likuiditas sebesar
0,115, yang mana nilai Prob, kedua variabel tersebut > 0,05, Dapat disimpulkan bahwa tidak ada
satu pun variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap nilai absolute residual, maka model
tidak terjadi heteroskedastisitas,

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 6. Pengujian Hipotesis (Uji T) Dengan Model Common Effect Model

Variable Coefficient t-Statistic t-tabel Prob, Alpha Kesimpulan
Struktur modal -0,189 -1,219 1,995 0,227 0,05 H1 Ditolak
Likuiditas -0,454 -2,733 1,995 0,008 0,05 H2 Diterima

Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan EViews9 2023,

Pengaruh Struktur modal terhadap Kualitas laba Uji t terhadap variabel Likuiditas diperoleh
nilai tsaistic Sebesar -1,219 > trape 1,995 dan nilai probabilitas dengan tingkat kesalahan 0,05 sebesar
0,227 < 0,05 maka Ho diterima H; ditolak, Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara parsial
variabel Struktur modal berpengaruh terhadap Kualitas laba pada Perusahaan Sektor Infrastuktur,
Utilitas dan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2018-2021,

Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas laba Uji t terhadap variabel ukuran perusahaan
diperoleh tsarsic Sebesar -2,734 > tune 1,995 dan nilai probabilitas dengan tingkat kesalahan 0,05
sebesar 0,008 < 0,05 maka Ho ditolak H; diterima, Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa secara
parsial variabel Likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap Kualitas laba pada Perusahaan
Sektor Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 2018-2021,

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 7, Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Keterangan Koefisien
R-squared 0,115
Adjusted R-squared 0,088

Sumber: Data Sekunder yang diolah dengan EViews 9, 2023

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Adjusted R-squared sebesar 0,088, hal ini berarti
variabel Struktur modal dan Likuiditas memiliki kontribusi sebesar 8,7% dalam menjelaskan
Kualitas laba, sedangkan sisanya yaitu 91,3% (100% - 91,3%) dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model atau dijelaskan oleh indikator lain di luar penelitian ini.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil uji-statistik yang diperoleh menunjukkan hasil pengujian X1 ditemukan
bahwa Struktur modal yang diukur dengan menghitung persentase Struktur modal menghasilkan
nilai probabilitas sebesar 0,227 berarti nilai Struktur modal yang diperoleh > 0,05 dan juga dan
nilai koefisien sebesar -0,189. Sehingga hipotesis pertama ditolak, yang artinya Struktur modal
tidak berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan Infrasuktur, Utilitas dan Transportasi
yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

Struktur modal merupakan perbandingan antara modal asing dan modal sendiri, disamping
perusahaan harus bisa mengelola semua dana yang dimiliki dari berbagai sumber sehingga
menghasilkan laba. Dalam penelitian ini struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba
mungkin karena struktur modal lebih fokus untuk memaksimalkan pendanaan agar proses
operasional perusahaan berjalan dengan semestinya guna mencapai target yang telah ditetapkan dan
memperoleh laba. Perusahaan yang memiliki kemampuan yang baik dari segi pendanaan dan
pembiayaan tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut memiliki kualitas laba yang baik pula.

Hasil penelitian yang diperoleh sejalan dengan peneliti sebelumnya Supomo & Amanah,
(2019) dan Zulman & Abbas, (2019) yang menyatakan Struktur modal tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba, artinya perusahaan yang mempunyai tingkat leverage tinggi belum tentu mempunyai
kualitas laba yang tinggi, begitu juga sebaliknya. Perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage
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tinggi harus mampu mengelola hutangnya secara efisien sehingga manajer tidak termotivasi untuk
melakukan tindakan manajemen laba yang dapat mengurangi kualitas laba perusahaan.

Hasil penelitian yang diperoleh tidak sejalan dengan peneliti sebelumnya Anggrainy,
(2019), Rohmansyah et al., (2022) dan (Santoso & Handoko, 2022) menyatakan Struktur modal
(leverage) berpengaruh terhadap kualitas laba akan tetapi hubungan antara struktur modal
(leverage) dan kualitas laba perusahaan negatif. Hal ini dikarenakan besar kecilnya tingkat utang
suatu perusahaan sangat mempengaruhi kualitas laba perusahaan tersebut. Hasil penelitan ini
didukung oleh landasan teori sebelumnya yang menyebutkan bahwa konflik keagenan dapat
memungkinkan pihak manajemen untuk tidak berupaya memaksimalkan keuntungan perusahaan
dengan meningkatkan Kkinerja perusahaan, akan tetapi pihak manajemen mendanai biaya
operasional nya melalui utang perusahaan.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas Laba

Berdasarkan hasil uji-t statistik menunjukkan hasil pengujian X2 ditemukan bahwa
likuiditas yang diukur dengan menghitung persentase nilai probability sebesar 0.0081 kecil dari
0,05, dan juga nilai koefisien sebesar -0.454272 sehingga hipotesis kedua diterima, yang berarti
likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba dengan menunjukkan arah t-statistik negatif terhadap
kualitas laba pada perusahaan manufaktur pada sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di
bursa efek indonesia, yang berarti likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba. Hal ini dikarenakan
likuiditas berhubungan dengan kepercayaan kreditur kepada perusahaan, artinya semakin tinggi
likuiditas maka semakin tinggi pula kepercayaan para kreditor terhadap perusahaan. Dalam
penelitian ini perusahaan dinilai kurang mampu dalam memenuhi hutang jangka pendeknya. Jika
likuiditas suatu perusahaan terlalu besar berarti perusahaan tidak mampu mengelola aktiva
lancarnya semaksimal mungkin yang menjadikan kinerja keuangan tidak baik dan dimungkinkan
ada manipulasi laba.

Hasil penelitian ini Sejalan dengan penelitian Menurut penelitian Angraini & Septiano,
(2019), Marpaung, (2019) dan Septiano et al., (2022) menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh
negatif terhadap kualitas laba, berarti bahwa perusahaan mampu menutupi hutang lancar dengan
aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan dan akan semakin tinggi pula kualitas labanya.
Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan lebih menarik perhatian para investor
daripada perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Menurut Bawoni, (2020) dan
Saraswati et al., (2020) Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laba. Hal ini
agar perusahaan dapat menjaga stabilitas bisnis dan memenuhi semua kewajiban yang jatuh tempo.
Ketika likuiditas tinggi, perusahaan relatif kurang berisiko karena dapat membayar kewajiban
lancarnya dan memiliki modal kerja untuk melanjutkan operasi. Jadi, ketika keuntungan
diumumkan, pasar menerimanya secara positif. Koefisien respons laba yang tinggi adalah jenis
respons pasar yang kuat atau respons terhadap informasi laba, yang menunjukkan apakah suatu
perusahaan menghasilkan laba yang cukup.

SIMPULAN

Hasil dari penelitian pengaruh Struktur modal dan Likuiditas terhadap Kualitas Laba pada
Perusahaan Sektor Infrastuktur, Utilitas dan Transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia
dapat disimpulkan Struktur modal tidak berpengaruh terhadap kualitas laba, artinya perusahaan
yang mempunyai tingkat leverage tinggi belum tentu mempunyai kualitas laba yang tinggi, begitu
juga sebaliknya. Perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage tinggi harus mampu mengelola
hutangnya secara efisien sehingga manajer tidak termotivasi untuk melakukan tindakan manajemen
laba yang dapat mengurangi kualitas laba perusahaan. Likuiditas berpengaruh terhadap kualitas
laba dengan arah negatif, berarti jika perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang baik, maka
kualitas laba juga semakin meningkat, dan juga jika perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas
tinggi akan lebih menarik perhatian para investor daripada perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas yang rendah.
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